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ABSTRAK

Manjaro, Christopher Axel. 2024. Studi Kasus Gempa Bumi Bantul, Yogyakarta,
30 Juni 2023: Perbandingan Peak Ground Acceleration (PGA) dengan Metode
Empiris McGuire (1977) dan Campbell (1981) serta Penentuan Vs30
Berdasarkan Klasifikasi Zhao (2006).

Pembimbing : Drs. Puji Hartoyo, M. Si. dan Dede Sunarya, S.Si., M.T.

Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada pertemuan dua lempeng tektonik aktif,
membuatnya rentan terhadap gempa bumi. Gempa Bantul pada 30 Juni 2023
menggarisbawahi pentingnya analisis Peak Ground Acceleration (PGA) untuk
mitigasi bencana dan perencanaan tata ruang. Penelitian ini bertujuan membandingkan
nilai PGA dari observasi dengan pendekatan empiris McGuire (1977) dan Campbell
(1981) serta mengklasifikasikan tanah berdasarkan metode Zhao. Metode penelitian
meliputi analisis data sekunder dari BMKG dan USGS, serta simulasi menggunakan
Microsoft Excel dan ArcGIS. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara nilai observasi PGA dengan nilai yang diestimasi oleh kedua model
empiris, di mana McGuire (1977) lebih mendekati nilai observasi dibandingkan
Campbell (1981). Analisis klasifikasi Zhao menunjukkan bahwa karakteristik tanah
lokal berpengaruh signifikan terhadap nilai PGA yang diobservasi, dengan amplifikasi
seismik lebih besar pada tanah yang lebih lunak. Kesimpulan ini memberikan
pentingnya perencanaan mitigasi bencana dan desain struktur bangunan tahan gempa
di wilayah seismik aktif.

Kata kunci : Gempa bantul 2023, Klasifikasi zhao, Metode empiris, Mitigasi
bencana, PGA
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ABSTRACT

Manjaro, Christopher Axel. 2024. Case Study of the Bantul Earthquake,
Yogyakarta, June 30, 2023: Comparison of Peak Ground Acceleration (PGA) Using
Empirical Methods by McGuire (1977) and Campbell (1981), and Determination of
Vs30 Based on Zhao's Classification (2006).

Supervised by: Drs. Puji Hartoyo, M. Si. dan Dede Sunarya, S.Si., M.T.

Daerah Istimewa Yogyakarta is located at the junction of two active tectonic plates,
making it vulnerable to earthquakes. The Bantul earthquake on June 30, 2023,
underscores the importance of analyzing Peak Ground Acceleration (PGA) for
disaster mitigation and spatial planning. This study aims to compare the PGA values
from observations with the empirical approaches of McGuire (1977) and Campbell
(1981), and to classify soils using the Zhao method. The research method includes the
analysis of secondary data from BMKG and USGS, and simulations using Microsoft
Excel and ArcGIS. The results show a significant difference between the observed PGA
values and the estimates by the two empirical models, where McGuire (1977) is closer
to the observed values compared to Campbell (1981). The Zhao classification analysis
demonstrates that local soil characteristics significantly affect the observed PGA
values, with greater seismic amplification in softer soils. This conclusion highlights
the importance of disaster mitigation planning and the design of earthquake-resistant
building structures in seismically active areas.

Keywords: Bantul Earthquake 2023, Zhaa Classification, Empirical Method, Disaster
Mitigation, Peak Ground Acceleration (PGA).
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